Oknum Polisi di Riau yang Memaki
Korban Pemerkosaan Diperiksa Propam

PEKANBARU (IM) -
Polres Rokan Hulu (Rohul),
Riau bakal menindak tegas ok-
num anggota Polsek Tambusai
Utara yang diduga memaki
korban pemerkosaan berinisial
Z. Bahkan si oknum polisi itu
mengancam akan menjadikan
kotban sebagai tersangka.

Aksi tidak pantas yang di-
lakukan oknum polisi tersebut
direkam korban lalu menjadi
viral di media sosial.

“Sedang dilakukan pemer-
iksaan terhadap anggota itu
oleh Propam,” kata Waka-
polres Rohul Kompol Adi
Prabowo kepada MNC Portal
Kamis (9/12).

Dari keterangan suami
korban, Sur, oknum yang
mencaci maki mereka adalah
Ga, jabatan Kanit Reskrim
Polsek Tambusai Utara dan
anak buahnya Sin. Peristiwa
mencaci maki korban dan ke-
luarganya itu terjadi di rumah
korban di Mahato.

Dia mengaku, terpaksa
merekam video karena sudah
sering dicaci maki. Padahal,
dirinya hanya ingin mencari

keadilan atas kejadian pilu yang
menimpa istri dan anaknya.

Sur mengatakan, caci maki
dan ucapan kata-kata kotor
oknum polisi itu lantaran pihak
keluarga dan korban meno-
lak berdamai dengan pelaku
pemerkosa, Andika. Pihak
keluarga, pun berjuang agar
para pelaku ditangkap.

Saat ini, setidaknya masih
ada tiga pelaku lain yakni Mal,
Tjul, dan Ateng, yang belum
ditangkap polisi terkait kasus
pencabulan itu.

“Kita akan tindak lanjuti
itu sebagai koreksi internal.
Kita akan kumpulkan data
dulu. Kalau ada pelanggaran
disiplin kita berikan sanksi,”
ujar Adi Prabowo.

Sebelumnya diberitakan,
pengakuan korban dicaci maki
oknum penyidik Polsek Tam-
busai Utara viral di media sos-
ial. Dalam rekaman itu terlihat
oknum polisi memaki korban
dan menyebut korban sebagai
pelacur. Z sendiri mengaku
diperkosa empat orang di
lokasi hari berbeda di bulan
September 2021. @ lus

Satu Mafia Tanah di Jaktim Ditangkap,
Sudah Raup Miliaran Rupiah dari Korban

JAKARTA (IM) -
Seorang mafia tanah berinisial
AP (48) yang selama ini berop-
erasi di wilayah Jakarta Timur,
ditangkap aparat Polres Jakarta
Timur.

Kapolres Metro Jakarta
Timur (Jaktim), Komisaris
Besar Erwin Kurniawan men-
gatakan, AP dalam aksinya
kerap menggunakan modus
akta jual beli (AJB) palsu.

“Akta notaris-nya memang
ada, tetapi ketika penandatan-
ganan atau ketika penyerahan
itu, dia (AP) memalsukan tan-
datangan korban, sehingga ter-
jadi pemalsuan,” tutur Erwin
saat konferensi pers, Kamis
(9/12).

Calon pembeli dibuat per-
caya dan terjadilah penipuan.
Mereka kemudian memberi-
kan uang kepada AP. Sejauh
ini, AP telah menipu tiga kor-
ban dengan total keuntungan
hingga Rp 2,1 miliar. Tanah
yang dijanjikan AP kepada
para korbannya ada di wilayah
Bambu Apus, Kecamatan
Cipayung, dan Gedong, Pasar

Rebo.

Modus mafia tanah itu
pertama kali terendus setelah
salah satu korban melaporkan
kasus ini ke Mapolres Jakarta
Timur pada 23 April 2021.

“AP ini menjanjikan tanah
dengan nilai tertentu. Kemu-
dian tanah ini setelah dicek
oleh korban, ternyata milik
orang lain,” tutur Erwin.

Barang bukti berupa ri-
wayat transfer, kliring, bilyet
giro, dan AJP palsu diamank-
an. AP dijerat Pasal 372 dan
378 Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP) den-
gan ancaman hukuman empat
tahun penjara.

Erwin mengimbau, jika
masyarakat hendak mem-
beli tanah agar melakukan
pengecekan ke kantor BPN
dan kelurahan setempat yang
memiliki riwayat tanah.

“Di BPN ada pelayanan
informasi apabila ada yang
mau melakukan transaksi pem-
belian tanah. Kroscek ke BPN
dan cek ke kelurahan,” kata
Erwin. elus
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PENYEKATAN JALUR MENUJU LOKASI BENCANA

Anggota Kompi 4 Batalyon B Pelopor Satbrimob
PoldaJatimmelakukan penyekatandidepanjalur
masuk menuju lokasi bencana letusan gunung
Semeru di Supiturang, Lumajang, Jawa Timur,
Kamis (9/12). Penyekatan tersebut dilakukan
untuk mencegah kendaraan wisatawan yang
akan menuju lokasi bencana karena akan
mengganggu proses evakuasi.

Polda Metro Bongkar Sindikat Narkoba
Jatingan Internasional Kongo hingga Kanada

JAKARTA (IM) - Polda
Metro Jaya bersama Sudit
Narkoba Bea Cukai DKI
Jakarta membongkar pere-
daran narkoba jenis sabu
dan Lyrics acid diethylamide
(LSD) sindikat jaringan in-
ternasional Kongo-Uganda,
Kanada hingga Tiongkok.

Kabid Humas Polda
Metro Jaya Kombes Endra
Zulpan menuturkan, pen-
gungkapan narkotika yang
dilakukan mulai dari perten-
gahan November. Dalam sin-
dikat itu diamankan barang
bukti narkotika jenis sabu se-
banyak 16,88 Kg, serta LSD
dengan jumlah 800 lembar.

“Ini adalah jaringan in-
ternasional. Tentunya pihak
PM] bekerjasama dan diban-
tu dengan pihak Bea Cukai,”
ujar Endra, di Polda Metro
Jaya, Kamis (9/12).

Direktur Reserse Narko-
ba Polda Metro Kombes Pol
Mukti Juharsa mengatakan,
barang erlarang tersebut di
pasok dari sejumlah negara
seperti Tiogkok, Kanada,
Uganda dan Afrika dengan
modus pemesanan.

Mereka menyelundupkan
barang melalui sejumlah ba-
rang seperti sparepart mobil
dan sejumlah barang antik
untuk kerajinan patung.

“Modus bisa dari piston
mobil, bola-bola,” jelasnya.

Dia menyebut bahwa
LSD adalah barang narkoba
tren tahun 1980. Saat ini LSD
mulai kembali banyak dengan
efek halusinasi dan sangat
membahayakan.

“Kerjasamanya dengan
bea cukai jadi barbuk masuk
dari luar negeri terdeteksi
oleh kami. Karena ada ker-
jasama bersama yang dis-
epakati dengan Bea Cukai se-
tiap barang masuk ke Jakarta
kita harus join investigasi dan
berhasil semua,” tuturnya.

Zulpan menerangkan
pihaknya berhasil menga-
mankan 39 tersangka yang
seluruhnya adalah WNI.
Para tersangka memasok
barang haram tersebut den-
gan memasukkan barang
haram itu melalui sparepart,
hingga seni kerajinan ber-
bentuk batu untuk mengela-
bui petugas.

Atas perbuatannya, se-
luruh tersangka bakal dijerat
UU Narkotika Nomor 35
Tahun 2009, Pasal 114 ayat
2, Pasal 112 ayat 2 dan Pasal
111 ayat 1 juncto Pasal 132,
UU Nomor 35 tahun 2009
dengan ancaman hukuman
minimal 5 tahun penjara
hingga hukuman mati. ®lus
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Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo (kedua kiri) menyerahkan surat pengangkatan kepada perwakilan mantan pegawai
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) saat pelantikan di Gedung Rupatama Mabes Polri, Jakarta, Kamis (9/12). Kapolri Jenderal
Polisi Listyo Sigit Prabowo resmi melantik 44 mantan pegawai KPK menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) Polri.

Rapolri Minta Polisi Punya Kualitas
RKepemimpinan dan Etika yang Baik

Kapolri menegaskan untuk
pemenuhan SDM Polri yang unggul,
Lemdiklat Polri menjadi kunci utama
sebagai ‘dapur’ pengolahan SDM Polri.

JAKARTA (IM) - Ka-
polri Jenderal (Pol) Listyo Sigit
Prabowo ingin personel Polri
memiliki kompetensi teknis,
kepemimpinan, dan etika yang
baik agar dekat dan dicintai
masyarakat.

Ta pun berharap Lem-
baga Pendidikan dan Pelatihan
(Lemdiklat) Polri dapat mela-

hirkan sumber daya manusia

(SDM) polisi berkualitas den-

gan tetap mengacu pada dela-
pan standar pendidikan Polri.

“Output yang kita ha-

rapkan, di mana mercka
memiliki kompetensi teknis,
kompetensi etika, dan kom-

petensi leadership. Dengan
demikian, betul-betul bisa
dilahirkan personel Polri
yang memiliki kemampuan
sebagai Polri yang memiliki
SDM yang mumpuni, unggul,
dan profesional,” kata Listyo
dalam sidang pleno Dewan
Pendidikan dan Pelatihan
(Wandiklat) Polri, sebagaima-
na dikutip dari keterangan
pers, Kamis (9/12).

Listyo ingin, Lemdiklat Polri
menjadi “dapur” pengolahan
SDM Polri yang unggul. Ia
menegaskan, kompetensi teknis,
kepemimpinan, dan etika harus
diterapkan di seluruh pendidi-

kan yang ada.

Mulai dari Pendidikan Pem-
bentukan (Diktuk), Pendidi-
kan Pengembangan Spesialisasi
(Dikbangspes), dan Pendidikan
Pengembangan Umum (Dik-
bangum).

“Untuk pemenuhan SDM
Polri yang unggul, Lemdiklat
Polri menjadi kunci utama
sebagai ‘dapur’ pengolahan
SDM Polri,” tuturnya.

Menurut Listyo, tiga kom-
petensi itu mutlak harus di-
miliki oleh personel kepoli-
sian. Katena itu, dia berharap,
Lemdiklat Polri menanamkan
ketiga hal tersebut sejak awal
mula pendidikan dan pelatihan
dengan cara yang tepat dan
proporsional.

“Pendidikan pengemban-
gan Dikbangspes, kompe-
tensi teknis yang kita harapkan
betul-betul bisa dipersiapkan
untuk menghadapi tantangan

Polda Metro Jaya Tagih Janji Transjakarta
Jalankan Rekomendasi Antisipasi Kecelakaan

JAKARTA (IM) - Polda
Metro Jaya menagih janji PT
Transjakarta untuk menjalank-
an sejumlah rekomendasi yang
diberikan untuk mengantisi-
pasi terjadinya kecelakaan.

Hal itu disampaikan
Dirlantas Polda Metro Jaya
Kombes Sambodo Purnomo
Yogo ketika menjelaskan au-
diensi dengan Direktur Utara
PT Transjakarta pada Kamis
(9/12) di Gedung Ditlantas
Polda Metro Jaya.

“Pak Dirut sudah hadir
hari ini di Ditlantas Polda Met-
ro Jaya untuk membahas dis-
kusi terkait dengan banyaknya
kecelakaan yang akhir-akhir ini
menimpa Transajakarta,” ujar
Sambodo, Kamis (9/12).

Dalam pertemuan terse-
but, kata Sambodo, pihaknya
membahas sejumlah hal yang
harus dievaluasi oleh Tran-
sjakarta untuk mencegah ter-
jadinya kecelakaan. Selain itu,
kepolisian juga menagih imple-
mentasi atas rekomendasi yang
pernah dibetikan Polda Metro
Jaya kepada PT Transjakarta.

“Ada beberapa rekomen-
dasi yang nanti akan kami tagih
janji dan cek pelaksanaannya
dari manajemen. Sementara
tim masih melihat itu dan
beberapa kecelakaan terakhir
yang masih dalam penyelidi-

kan,” ungkap Sambodo.

Sambodo mengatakan,
pihaknya bakal menagih janji
implementasi atas rekom-
andasi yang telah disampai-
kan, karena kecelakaan bus
transjakarta beberapa waktu
belakangan banyak disebabkan
oleh kelalaian sopir.

“Mislanya kecelakaan di
PGCitu juga kalau lihat video
aneh, kok bisa tiba terobos.
Katanya ada aqua terguling
injak pedal gas dan dongkrak
terguling injak pedal gas,” kata
Sambodo.

“Ada yang sopirnya ke ka-
mar kecil, ada yang melamun.
Tentu ada something yang
harus diperbaiki,” tandasnya.

Sebelumnya, Polda Metro
Jaya menyampaikan empat
rekomendasi untuk manaje-
men PT Transportasi Jakarta
(Transjakarta) untuk mence-
gah terulangnya kecelakaan
seperti yang terjadi antara dua
bus di Halte Cawang-Ciliwung,
Jakarta Timur.

Rekomendasi pertama
adalah meminta pihak mana-
jemen memeriksa secara rutin
kondisi kesehatan pengemudi
bus sebelum bertugas. Dalam
pelaksanaanya, Sambodo
meminta agar pemeriksaan
kesehatan dilakukan secara
langsung oleh tenaga medis.

KONFERENSI PERS PENANGKAPAN ARTIS JEFF SMITH

“Jadi bukan sekadar mengisi
lembar pernyataan atau ceklis
kondisi kesehatan maupun
kendaraan,” kata Sambodo.

Rekomendasi kedua, me-
minta PT Transjakarta mem-
perketat proses perekrutan
sopir bus. Manajemen harus
memeriksa kondisi kesehatan
setiap pelamar secara men-
dalam. Selain itu, dia juga
meminta agar pemeriksaan
kondisi kesehatan setiap sopir
bus transjakarta harus secara
lengkap dan berkala setiap
enam bulan sekali.

“Kenapa? karena bisa saja
kalau andalkan surat kesehatan
bisa saja riwayat kesehatan
tidak lengkap. Jadi diteliti den-
gan benar,” ungkap Sambodo.

Sambodo juga mengusul-
kan manajemen PT Transja-
karta menyediakan peralatan
yang dapat membuat kecepa-
tan bus bisa dibatasi secara
otomatis. Dalam hal ini, dia
menyarankan agar setiap bus
dipasang alarm jika sopir me-
lebihi batas kecepatan ataupun
tidak menggunakan safety belt.

“Apakah itu lampu, jadi
menyala. Sperti kita enggak
pakai safety belt jadi gitu bu-
nyi. Paling tidak penumpang
bisa peringatkan pengemudi
kurangi kecepatan,” kata Sam-
bodo. e lus
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Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Pol E Zulpan (tengah) memberikan
keterangan terkait penangkapan artis Jeff Smith di Polda Metro Jaya,

Jakarta, Kamis (9/12). Jeff Smith ditangkap terkait kasus narkoba dengan

barang bukti narkoba jenis Lysergic acid diethylamide (LSD).

tugas terkini,” tuturnya.
Listyo pun mengingatkan
soal harapan Presiden Joko
Widodo kepada Polri untuk
mewujudkan SDM yang ung-

gul dan “Presisi” (prediktif,
responsibilitas, transparasi,
dan berkeadilan) dalam men-
jalankan tugas serta kewenan-
gan. e@lus

Soal Penahanan Bripda Randy,
Polri: Tidak Ada Pembiaran Kasus

JAKARTA (IM) - Polti men-
cgaskan jajarannya tidak pernah
melakukan pembiaran kasus, ter-
masuk penahanan Bripda Randy
Bagus yang menyuruh pacarnya
Novia Widyasari untuk mengabor-
si kandungannya hingga akhirnya
memutuskan untuk bunuh diri.

Penegasan ini disampaikan
Karo Penmas Divisi Humas Polri
Brigjen Pol Rusdi Hartono, men-
jawab keraguan masyarakat IThwal
penahanan Bripda Randy hanya
formalitas belaka.

Rusdi memastikan, hukum
sebab akibat diterapkan di Polri.
Pasalnya, jika ada anggota yang
melakukan hal baik, akan diganjar
dengan apresiasi, namun ketika
sebaliknya maka akan dikenakan
sanksi.

“Prinsipnya di institusi ini, tak
ada pembiaran, jika ada anggota
yang melakukan hal positif pasti-
nya akan dapat ganjaran positif
juga. Ketika ada yang melakukan
pelanggaran pasti akan diberikan
sanksi,” ujar Rusdi, Rabu (8/12).

Rusdi mengatakan, kasus yang
terjadi di Mojokerto, Jawa Timur
ini telah ditangani dengan serius.
Dia kembali menegaskan, bagi
siapapun anggota yang melang-
gar, baik itu etika, disiplin hingga
pidana akan dilakukan tindakan
tegas.

“Kasus di Jatim di Polres
Mojokerto sudah jelas, Polri akan
menindak tegas bagi anggota yang
melanggar peraturan, baik disiplin,
etika, bahkan pidana sekalipun.
Akan dilakukan tindakan secara
tegas,” katanya.

Meskipun orang tua Randy
telah menyampaikan permohonan
maaf atas nama sang anak, dirinya
memastikan bahwa kasus ini terus
berlanjut. Untuk kepastian selan-
jutnya, dia meminta menunggu
hingga beberapa hari ke depan.

“Semua sedang berproses,
pemeriksaan masih terus berjalan
belum final ini ya semua. Kita
tunggu beberapa harti ke depan,”
ucapnya.

Bripda Randy ditahan lantaran
diduga melanggar sanksi hukuman
etik dan pidana. Dia juga diber-
hentikan tidak dengan hormat
(PTDH) dari satuan kepolisian.

Sebelumnya kasus kematian
pacarnya, Novia Widyasari Rahayu
menjadi sorotan publik. Dia tewas
setelah menenggak racun di samp-
ing makam ayahnya di Mojokerto,
Jawa Timur lantaran dipicu kisah
asmara.

Sebelum bunuh diri, Novia
dipaksa untuk menggugurkan
janinnya dua kali oleh Randy. Per-
tama pada bulan Maret 2020 dan
Agustus 2021. @lus

Novel Baswedan Cs Siap Tancap Gas
Awasi Dana Covid dan Proyek Strategis

JAKARTA (IM) - Sebanyak
44 mantan pegawai Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) dilantik
sebagai Aparatur Sipil Negara
(ASN) Polti. Pelantikan dilakukan
oleh asisten kapolri dari bidang
sumber daya manusia (SDM) di
Mabes Polri.

Setelah dilantik, apakah Nov-
cl Baswena dan kawan-kawan
langsung bekerja menjalankan
tugas-tugas yang berkaitan dengan
korupsi?

Mantan penyelidik KPK,
Aulia Postiera mengatakan, ia dan
43 rekannya tidak akan langsung
bekerja setelah dilantik menjadi
ASN Polri. Aulia dan 43 mantan
pegawai KPK lainnya tersebut
masih harus menjalani masa orien-
tasi di Bandung selama dua pekan
setelah dilantik menjadi ASN Polri.

“Rencananya kita akan lang-
sung berangkat ke Bandung untuk
mengikuti orientasi selama 2 min-
ggu. Iya setelah dilantik,” kata Aulia
saat dikonfirmasi, Kamis (9/12).

Dibeberkan Hotman, ia dan
43 mantan pegawai KPK lain-
nya akan menjalani pendidikan
orientasi setelah dilantik menjadi
ASN Polri.

Hotman mengaku belum
mengetahui posisi yang akan di-
tempatkan mantan pegawai KPK
di Polri. Pada pertemuan terakhir
dengan Polri, kata Hotman, baru
dijelaskan soal proses perekrutan.
“Kematin sosialisasi kita masih
bicara proses perekrutan, seleksi
kompetensi, pelantikan sampai
dengan pendidikan orientasi,” kata
Hotman dikonfirmasi terpisah.

Mantan penyidik KPK, Yudi
Purnomo Harahap Sebelumnya
mengatakan, Kapolri Jenderal
Listyo Sigit Prabowo telah mem-
berikan tugas khusus kepada para
mantan pegawai KPK. Tugas khu-

sus itu yakni mengawasi dana Co-
vid-19, dana Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN), serta sejumlah
proyek strategis.

“Kami akan fokus dalam
penugasan-penugasan yaitu pet-
tama mengawasi dana Covid.
(Mengawasi) Proyek-proyek strat-
egis nasional. Kemudian dana
pemulihan ekonomi nasional yang
sangat kuat dan memang belum
ada orang-orang atau instansi yang
mengawasi terhadap proyek strat-
egis tersebut yang tadi disebutkan,”
ujar Yudi kepada wartawan.

Novel Siap Ikut Pelantikan

Sementara itu, Novel Bas-
wedan yang Ditemui di Gedung
Mabes Polri, Jakarta Selatan, sesaat
akan dilantik, menyatakan telah
melakukan sejumlah persiapan
untuk mengikuti proses pelantikan
yang digelar tepat pada momentum
Hari Antikorupsi se-dunia hari ini.

“Saya alhamdulillah sudah
ke sini untuk persiapan mengikuti
pelantikan ASN Polri,” kata Novel
di Mabes Polti, Kamis (9/12).

Novel berharap, dengan di-
lantiknya sebagai ASN Polri, dapat
memberikan manfaat untuk Polri
dan Bangsa Indonesia terkait pem-
berantasan praktik korupsi.

“Pada dasarnya saya yakin
kami diharapkan bisa melakukan
tugas tugas dalam pemberantasan
korupsi bidang pencegahan, tapi
polanya dan segala macam nanti
kita dibicarakan lebih lanjut ya,”
ujar Novel.

Diketahui, 44 eks pegawai
Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) bersedia untuk menjadi
ASN di institusi Polri. Salah satu-
nya adalah, Novel Baswedan. Sebe-
lum dilantik, mereka telah melalui
proses sosialisasi dan dilakukan tes
asesmen. ® lus



